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ABSTRACT

The data center is a facility used to put multiple servers or computer systems and data
storage systems (storage) are conditioned by setting power supply and air, danger of fire
prevention, and usually comes with . physical security systems. Data centers can also be
viewed. as a data warehouse that serves as a data management system starting from the
collection, processing, and storage until the rediscovery of the data and information.
LAPAN aerospace data and information that will be used both for front office users, and
back offices currently managed by each work unit, so that in case of constraints on the
sustainability work unit data services and data and information will be disrupted LAPAN.
Information management systems, integrated data center LAPAN and can help the
sustainability of the implementation of integrated data services and aerospace
information LAPAN, while the data centers in Central LAPAN can function for backing up
data and information from around work unit. This study investigated the information
management systems; data center LAPAN, with the goal to be able to assist in data
management and aerospace iiformation management in sustainability efforts and data
services in integrated aerospace information and integrated LAPAN '
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RINGKASAN

Data center —merupakan fasilitas yang digunakan untuk menempatkan
beberapa server atau sistem komputer dan sistem penyimpanan data (storage)
yang dikondisikan dengan pengaturan catudaya dan udara, pencegahan bahaya
kebakaran, dan biasanya dilengkapi dengan sistem pengamanan fisik. Data
center dapat pula dipandang sebagai gudang data yang berfungsi sebagai
sistem pengelolaan data mulai dari pengumpulan, pengolahan, penyimpanan
hingga penemuan kembali data dan informasi. Data dan informasi
kedirgantaraan LAPAN yang akan digunakan user baik untuk front office
maupun back office pada saat ini dikelola oleh masing-masing satuan kerja
(satker), sehingga apabila terjadi kendala di satker maka keberlangsungan
layanan data dan informasi. LAPAN akan terganggu. Sistem pengelolaan.
informasi data center LAPAN yang terpadu dan terintegrasi dapat membantu
keberlangsungan penyelenggaraan layanan data dan informasi
kedirgantaraan LAPAN, sedangkan adanya data center di LAPAN Pusat dapat
berfungsi untuk memback up data dan informasi dari seluruh satker. Penelitian
ini mengkaji sistem pengelolaan informasi data center LAPAN, dengan tujuan
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untuk dapat membantu dalam pengelolaan data dan informasi kedirganmraal}
dalam upaya keberlangsungan penyelenggaraan layanan data dan informasi
kedirgantaraan LAPAN secara terpadu dan terintegrasi.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Data Center, pusat data
I. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berkembang
demikian pesat, baik dari sisi perangkat keras (kecepatan processor, memor)
kapasitas media penyimpanan, dan lain-lain) maupun dari sisi perangkat lunak
atau aplikasi. Salah satu kecenderungan pemanfaatan TIK, khususnya dalam
pengelolaan data berukuran besar, adalah pengaplikasian data center atav
pusat data, yaitu suatu fasilitas yang digunakan untuk penempatan kumpula?
server atau sistem komputer dan sistem penyimpanan data yang dikondisikal
dengan pengaturan catudaya dan udara, péncegahan bahaya kebakaran, dan
dilengkapi pula dengan sistem pengamanan fisik (Wikipedia 2008). .
' Data center di era globalisasi informasi seperti saat ini menjadi
penting bagi suatu instansi/organisasi baik pemerintah maupun swasta oleh
karena dengan tersedianya data center, maka penyelenggaraan layana}n
informasi melalui dunia maya dapat terjamin keberlangsungannya. Hal inl
akan berdampak positif terhadap user yang akan memanfaatkan data dan
informasi karena mereka masih dapat terus mengakses data dan informas
yang dibutuhkan meskipun di lingkungan instansi/lembaga terdapat troublé
dalam layanan informasinya. Para pengguna informasi tersebut sepert!
misalnya adalah para pengambil keputusan, yang dapat memanfaatkannya
untuk membantu dalam pengambilan keputusan ( decision support .systen?)
para administrator yang menggunakan untuk pengolahan data, bagi peneli
dapat dimanfaatkan untuk membantu dan mendukung kegiatan litbangnya dan
bagi para ilmuwan seperti halnya dosen atau mahasiswa yang dimanfaatkan
untuk membantu dalam penyelesaian tugas-tugas ilmiahnya.

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) sebaga!
lembaga pemerintah dalam rangka memberikan informasi kedirgantaraal
kepada pengguna baik para pengambil keputusan (stakeholder), penelit!
maupun masyarakat telah memanfaatkan TIK. Hal ini terbukti dengan telah
dibangunnya website LAPAN dengan alamat wwwlapan.go.id dan website di
l‘;{lgkungan satuan kerja (satker). Data dan informasi kedirgantaraan yang ada
d;};AI:AN pada saat ini pengelolaannya belum terkoordinir dengan bal!{ karena
memp %";'.nge{"laanya yang dimulai dari pengumpulan data sampal dengan

mpublikasikannya pada website dilakukan oleh masing-masing satker,

fi:mlrl;igag;a .hal Ini tidak efektif dan efisien ditinjau baik dari sisi tenaga, waktu

Permasalahanp,
informasi ke ya
yang lokasi

diron adalah bagaimanakah sistem pengelolaan data dan
~dirgantaraan dari masing-masing satker di lingkungan LAPAN
nya tersebar dapat terkoordinir dengan bajk dan terintegrasi,
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Sehingga apabila terjadi kendala dalam penyelenggaraan layanan informasi,
Maka layanan informasi baik untuk keperluan eksternal maupun internal
dapat terus berlangsung, serta memiliki kualitas. prima dan mutakhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sistem pengelolaan data dan informasi
Pada data center LAPAN, agar supaya pengelolaan data dan informasi
kedirgantaraan LAPAN efektif dan efisien serta menyajikan informasi
berkualitas dan mutakhir.

. 2, METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam pengkajian ini ialah dengan cara
melakukan pengumpulan data dari literatur baik media cetak maupun internet
Yang berkaitan dengan pengelolaan data dan informasi berbasis ICT dan data
Center, studi lapangan dari satuan kerja di lingkungan LAPAN seperti LAPAN
Pusat, LAPAN Bandung, LAPAN Pekayon dan LAPAN Rumpin dan instansi
terkait. Sedangkan metode analisis dilakukan dengan cara deskriptif yaitu
dengan cara memanfaatkan data dari hasil studi literatur, dan studi lapangan
untuk memperoleh perumusan yang tepat dalam melakukan pengelolaan data
dan informasi pada data center LAPAN, sehingga keberlangsungan layanan
data dan informasi kedirgantaraan melalui dunia maya di era globalisasi

informasi saat ini dapat berlanjut.

3. DATA CENTER

Data center merupakan sistem pengelolaan "data mulai dari
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan hingga penemuan kembali data serta
mampu memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan (decision
support system). (unkickwordpress.com, 2009) Berdasarkan jenis layanannya,
secara umum pengembangan data center dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
(1) Pusat data internet (internet data center), yang digunakan untuk
mendukung aplikasi yang terkait dengan internet, biasanya dibangun dan
dioperasikan oleh penyedia jasa atau perusahaan yang memiliki model bisnis
berdasarkan pada niaga internet (internet commerce); (2) Data center usaha
(corporate/enterprise data center), untuk mendukung semua fungsi yang
memungkinkan berbagai model bisnis berjalan pada layanan internet, intranet

atau keduanya.

Layanan pada data center adalah sebagai berikut:

bisnis (business continuance
kondisi kritis terhadap data
lokasi data center,

n dan instalasi data

gan yang terukur,

- Infrastruktur yang menjamin kelangsungan
infrastructure), meliputi ketika terjadi suatu
center. Aspek-aspek tersebut meliputi pemilihan
kuantifikasi ruangan data center, penataan ruanga
center, sistem elektrik, pengaturan infrastruktur jarin
serta pengaturan sistem pendingin dan pemadam api.

- Infrastruktur keamanan data center (data center security), meliputi sistem
pengamanan fisik dan nonfisik. Fitur sistem pengamanan fisik meliputi
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akses pengguna ke data center, berupa kunci akses memasuki ruangan
(kartu akses atau biometrik) dan petugas pengamanan yang mengawasi
keadaan data center, baik di dalam maupun di luar. Pengamanan fisik juga
dapat diterapkan pada perangkat infrastruktur dengan melakukan
penguncian dengan Kkunci tertentu. pengamanan nonfisik dilakukan
terhadap perangkat lunak atau sistem pada perangkat tersebut, antara lain
dengan memasang beberapa perangkat lunak pengaman seperti access
control list, firewall, intrusion detection system (IDS) dan host IDS, fitur-fitur
keamanan pada layer 2 (datalink layer) dan layer 3 (network layer) disertai
dengan manajemen pengamanannya.

Optimasi aplikasi (application optimization), berkaitan dengan layer 4
(transport layer) dan layer 5 (session layer) untuk meningkatkan waktu
Téspons suatu server. Layer 4 merupakan layer end-to-end yang paling
bawah antara aplikasi sumber dan tujuan, menyediakan end-to-end kendali
ukur (flow control), end-to-end deteksi dan koreksi kesalahan (error
detection and correction), dan dapat pula menye-diakan kendali kepadatan
(congestion control) tambahan. Layer 5 menyediakan materi dialog (siapa
yang memiliki giliran berbicara/mengirim data), token managem.ent .(smpa
yang memiliki akses ke sumber daya bersama), serta sinkronisasi data
(status terakhir sebelum link putus). Berbagai isu yang terkait dengan hal
tersebut adalah imbang beban, simpan tetap (load balancing, caching), dan
terminasi secure socket layer (SSL), yang bertujuan untuk mengoptimalkan
jalannya suaty aplikasi dalam system.
Infrastruktur internet protocol address (IP), m
dgta center. Servis ini disediakan pada layer
diperhatikan pada layer 2 adalah hubungan antara ladang server dan

perangkat 1Ia kinkan akses media, mendukung
yanan, yang memungkin terduga (predictable), dan

roniralisasi yang terpe eliable), loop-free,
terukur (scaIab?e). ga:l-:agg 3, hal) yang {Zrkait adalah fastconvergence
aacd network (seperti dukungan terhadap default gateway)- Kemuqlan
o ersedia layanan tambahan yang disebut intelligent network services,
Il?iinlxl putl fitur-fitur yang memungkinkan application services networkl-tl_;ndeé
(me:n yang paling umum adalah Quality of Services (QoS), ':lfsec;arsa
konkul:-nghpk?n kemampuan untuk menangani bany.ak penggun
enmmel’x), Jaringan khusus LAN, dan policy-based routing. Isu yang
diangkaganan, terkait dengan segala infrastruktur penylmpanal(rsl-AN) e
channe] ar.ntar.a lain adalah arsitektur storage area network )
SWitching, replikasi, backup serta arsip.

enjadi servis utama pada
2 dan 3. Hal yang harus
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4. PEMBAHASAN DAN ANALISIS
4.1. Data dan Informasi Kedirgantaraan

Informasi merupakan bagian yang sangat penting yang tak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, sedemikian pentingnya informasi bagi -
umat manusia sehingga saat ini informasi diberdayakan dengan sungguh-
sungguh, bahkan berkat kemajuan teknologi informasi, kini informasi dapat
diperoleh secara mudah, cepat, tepat dan akurat tanpa dibatasi oleh waktu dan
ruang. LAPAN sebagai lembaga pemerintah yang bertugas melakukan litbang
di bidang kedirgantaraan, dalam menyebarluaskan informasi produk dan
litbangnya kepada masyarakat telah memanfaatkan TIK yaitu melalui website
LAPAN. Data dan informasi produk dan litbang LAPAN tersebut meliputi data
teknis dan data manajemen, dimana untuk data teknis adalah data dan
informasi pfoduk dari Kedeputian teknis ( Kedeputian Bidang Inderaja,
Kedeputian Bidang Teknologi Dirgantara dan Kedeputian Bidang Sains,
Pengkajian dan informasi kedirgantaraan), sedangkan data manajemen adalah
data dan informasi produk dari Sekretariat Utama.

4.1.1 Data dan Informasi Manajemen

Data dan informasi manajemen LAPAN antara lain adalah: data
kepegawaian, keuangan, kearsipan, pengawasan, perencanaan dan inventory

4.1.2 Data Teknis
a. Kedeputian Bidang Penginderaan jauh .

Data dan informasi dari Kedeputian bidang penginderaan jauh antara lain
: katalog citra, citra satelit sumber alam, citra satelit lingkungan dan cuaca,
informasi bencana alam, aplikasi citra, liputan awan dan hot spot.

b. Kedeputian Bidang Teknologi dirgantara

Data dan informasi dari Kedeputian bidang teknologi dirgantara antara
lain: kendali roket, struktur mekanika roket, teknologi dasar dan uji sistem
test, perekayasaan teknologi propulsi, teknologi akuisisi data, rquatan wahana
antariksa, mikrosat (satelit mikro), dan pemanfaatan energi angin

¢. Kedeputian Bidang Sains, Pengkajian dan informasi kedirgantaraan

Data dan informasi dari Kedeputian bidang sains, pengkajian dan
informasi antar lain adalah: litbang atmosfer dan ionosfer, pengamatan
matahari, geomagnet, kebijakan di bidang kedirgantaraan dan pengembangan
ICT seperti: partisipasi dan keterlibatan Indonesia pada sidang-sidang
kedirgantaraan regional dan internasional (APSCO, MTCR), dan perancangan
undang-undang keantariksaan.
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4.2. Sistem Pengelolaan Data Center LAPAN
4.2.1 Pengelolaan Data Center

Seiring dengan berjalannya waktu serta perkemba.lngan dan kemajuan
penciptaan informasi, data dan informasi yang dikelola oleh suaty
lembaga/organisasi akan semakin bertambah sesuai dengan kegiatan dan
produk/hasil yang diperoleh oleh lembaga/organisasi. Oleh karena itu mlaka
data dan informasi perlu ditangani oleh suatu sistem yang mampu mengelola
data dan informasi tersebut dengan baik, ditinjau baik dari kapasitas
penyimpanan, keamanan data, infrastruktur jaringan maupun sistem
penemuan kembali data dan informasi. Sistem te.rsebut aggxl\}:innégz Salllézl:
data center yang bagi organisasi/lembaga sepertl halnya ! i centerpyan
suatu keharusan. Melalui sistem pengelolaan informasi g

i ik i i, sistem
ku . .. : emu balik informasi, sis
didukung oleh infrastruktur jaringan, sistem rtan yang besar serta aplikasi

keamanan yan memadai, kapasitas penyimpanan i

sistem, maka iiformasi dapa’cp dikelola dengan balk.dag te;'is gﬁgg:&hltﬁggz
UPaya untuk menemukan kembali data dan informasl S€ : gdilakukan dengan
utama layanan informasi kedirgantaraan LAPAN dag? elenggarakan secara
m‘_ldah, cepat dan akurat atau dapat disebutkan dapat ellsol aan informasi data
Prima. Prinsip dasar yang digunakan dalam sistem Pe“tg dengan input data dan
center LAPAN adalah sistem pengelolaan data terpus2 satker LAPAN yang
Informasi yang dapat dilakukan dari masing-Mas bl
terhubung dalam sebuah jaringan, baik LAN maupun ‘

. r secara geografis maka
Mengingat lokasi kantor LAPAN yang teir Zi'fian secara terintegrasi,

SIStem pengelolaan data dan informasinya dil i di Jakarta merupakan
dimana LAPAN Pusat (Sekretariat Utama) yang ber!oka;knis yang berlokasi di
pengelola daty center LAPAN, sedangkan Kedeputianl r dari masing-masing
Pekayon, Rumpin dan Bandung merupakan data Ce“fubungan LAPAN Pusat
unit kerja dj Kedeputian teknisnya (Gambar 4.1). Spinformasi baik internal
merupakan pinty gerbang dari seluruh layanan 1 G 2 G), Government to
Maupun eksternal yaitu Government to Government) maka dukungan teknis

Busisness (G 2 B) dan Government to Citizen (G 2 dard dan prosedur yang

dan non teknis harys dipenuhi sesuai dengan Stanarakat pengguna dapat

telah ditetapkan, Hal ini_dilakukan agar maS):nudah, cepat, tepat dan
: n

berkomunikasi 4 a
asi d i asi deng
mutakhir. an mengakses inform S quNdl?ll{lsat adalah
Adapun informasi dikelola pada dat2 ¢ knis yang dikelola pada

' . te . )
data Manajemen dan dal yat:g is dari Ke deputia® sran da'ta dan Informasi

data cenye u
i T satker, sedangkan. untuk pemu
dilakyk; > sedang] ] AP
e ™ ©leh Kedeputian teknis masing-masing
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Gambar 4.1: Sistem pengeiolaén informasi Data
Center LAPAN

Sistem pengelolaan data dan informasi pada data center LAPAN

berdasarkan user dikelompokan menjadi dua bagian yaitu untuk keperluan
back office dan front office.

a.

Back office
Back office merupakan kategorisasi aplikasi yang fungsinya untuk

melakukan layanan yang tidak langsung berhubungan dengan pengguna.
Katagori ini digunakan sebagai antarmuka antara data center LAPAN dan
pengguna untuk keperluan akses informasi melalui beberapa aplikasi yang
disediakan, seperti situs web, portal data center, intranet, dan antarmuka

aplikasi sistem.

Pengelolaan data center internal LAPAN dikelompokan menjadi 6

katagori, berdasarkan hak akses dan pengelolaan sistem data center adalah
sebagai berikut : '

Administrator, yaitu kelompok yang mempunyai hak penuh terhadap
sistem dan bertugas mengelola dan mengawal sistem agar berjalan dengan
baik. . _
Operator, yaitu kelompok yang bertugas memasukkan data dan dokumen
ke dalam sistem. Kelompok ini masih dibagi dalam beberapalsubkelompok
berdasarkan jenis data yang dikelola. PR o
Pengguna terdaftar, yaitu kelompok yang mempunyai hak untuk
mengakses informasi termasuk untuk mendapatkan/men-download
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dokumen lengkap, mengakses informasi secara online, serta beberapa hak
khusus lainnya.

- Pengguna umum yaitu kelompok pengguna yang hanya mendapatkan
informasi secara umum melalui akses situs web atau portal data center
LAPAN. _ .

- Manajemen, yaitu kelompok yang biasanya khusus mengakses ll‘ffOl‘I!’laSI
yang berkaitan dengan kebutuhan manajemen. Kelompok ini dibagi ke

dalam beberapa subkelompok berdasarkan hak dan data yang dapat
diakses.

b. Front office

Front office merupakan kategorisasi aplikasi yang fungsinya
melakukan layanan secara langsung berhubungan dengan pengguna/ user
yaitu hubungan antarmuka antara data center dan pengguna untuk keperluan

akses informasi melalui beberapa aplikasi yang disediakan pada portal data
center LAPAN

4.3. Pengelolaan Data dan Informasi Satker

Data dan informasi kedirgantaraan LAPAN dari masing -masing satuan
kerja yang lokasinya tersebar secara geografis,dalam pengelolaannya
diperlukan suatu sistem yang mampu mengelola data dan informasi (conte:nt)
informasi tersebut secara menyeluruh dan terintegrasi. Sistem yang paling
tepat dalam pengelolaan content informasi tersebut adalah dengan

menggunakan sistem data center sentralisasi yang dikombinasikan dengan
client-server.

Sistem sentralisasi adalah merupakan pengelolaan data dan informasi
dengan cara terpusat, dimana unit pemroses data fnengendahk-an per.nt_:at(z;tan
transaksi pada suatu lokasi sentral. Data ditransmisikan oleh unit perlmh_k t!ftta
dengan menggunakan terminal kepada bagian pemroses data dy ang Ze an]uba)r:a
a}(an mengolah data yang masuk tersebut. Pihak anahl;s :ilr; palzliel;:) kasig
Sistem, pemrogram dan pengendali data selu.l'u hn}.'a n(::ll:aatl dali,am bentuk
sentral. Pengguna dapat memperoleh informasl darl se terbatas, misalnya
hard-copy atau mengaksesnya melalui terminal secara ) y.

. ngubah data
hgnya dapat melihat/membaca data tetapi tidak dapat me yang
ada.

data, Berkaitan dengan digunakannya jaringan YPN ldnl {‘APA_N. maka untuk
pemrosesan dan pengiriman data di LAPAN dari MasiNg-masing gayq,. dapat
dilakukan Secara terintegrasi, yaitu sebagai data cent.er LAPAN adalah LAPAN
Pusat yang berlokasi qj Rawamangun, Jakarta Timur dan gikelola oleh
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Sekretariat Utama, sedangkan untuk masing-masing Kedeputian teknis yang
berlokasi di Pekayon, Rumpin dan Bandung sebagai client dan sekaligus juga
berperan sebagai data. center dari masing-masing unit kerja. Untuk
pPemrosesan data pertama kali dilakukan oleh unit kerja, yang selanjutnya data
tersebut kemudian disimpan pada server data center local satker dan juga
d!S1mpan pada data center LAPAN Pusat. Pemrosesan data ini dilakukan
secara parallel melalui interkoneksi jaringan.(Gambar 4.2.)

[ LAPANPUSAT |

LAPAN RUMPIN

Gambar 4.2: Proses Pengelolaan Data LAPAN

Beberapa asumsi dan prinsip yang digunakan untuk pengelolaan data

dan informasi pada data center LAPAN seperti:

a) Infrastruktur dan fasilitas Data Center
Hal ini diperlukan oleh karena LAPAN adalah merupakan lembaga litbang
kedirgantaraan nasional, sehingga LAPAN harus bertanggung jawab
terhadap keberlangsungan penyediaan data dan informasi kedirgantaraan
nasional. Dengan demikian maka keberadaan data center di LAPAN

Pusat yang didukung oleh infrastruktur dan fasilitas pendukungnya yang

canggih dan memadai mutlak diperlukan, sehingga apabila terjadi kendala

dalam pengelolaan data dan informasi di satker, maka secara otomatis data
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b)

<)

d)
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center di LAPAN Pusat akan beroperasi sesuai dengan fungsinyat. Hal inf
dikarenakan data center yang berlokasi di LAPAN Pusat berfu.n.gSI sell]:)adgal
back up data, dan lebih lanjut hal ini akan ber(.:lam.pak posntlf'ter a a{)
salah satu keberlangsungan penyajian atau pub.llkaSl data dan. lnfOI'Hl:Sl
kedirgantaraan LAPAN pada khususnya dan kedlrgantaraa.n nasmn.?l g: ala:
umumnya pada web site LAPAN, sehingga pengguna 1r;forma.1s; tdak
terganggu dalam memperoleh dan mengakses data' 5 ax:lal;n o
kedirgantaraan meskipun di lingkungan satker mengalami ken .

Pengelolaan data dan informasi yang ter_l“'f“t dengan kegl;ga{lal/)ag:ig a;(t:;:
Kerja/ Unit Kerja dikelola secara mandiri pada situm:ia d? LAPAN Pusat
tersebut, atau dititipkan pada data center Y angl lf raSatuan Kerja yang
hamun pengolahan data tetap dikelola olen.

bersangkutan. . ' iri maupun
Pengelglaan data dan informasi yang dllakuka}? se:::;a }I;?r;glinbxujzan
dikelola oleh satker inj merupakan suatu ke s Di'kelolanya data dan
untuk menjamin keakuratan dari data dan lnformasr:- tepat, handal dan
informasi oleh sumberdaya manusia (§D.Mllk);an gterjz?dil;ya kesalahan
menguasai Permasalahannya akan meminim formasi, disamping itu akan
dalam melaksanakan pengelolaan data dan lnn dan m’utakhirnya data dan
Sangat membantu dalam keakuratan, ketepata

informasi.

hnya dikembangkan
Sistem pengelolaan informasi pada data cel-]tl,ei;us;:lum 7
berbasis oPen-source dengan sistem opera51LAPAN dipilih berbasis open
Penggunaan sistem operasi data centel didapat dan mudah dalam
source dikarenakan sistem jni mudah jaya, sehingga hal ini sangat
pengoperasionalnya serta tidak dipungut blaga’ biaya maupun wakty,
efektif dan efisiep ditinjau baik dari te! ] (1']_ DNS (Domain Name
sedangkan aplikas;j yang digunakan SepemH?er (Web Server). (4) MySQL
i;';"t‘:'ga(si)-sigeg’ile Transfer Protokol)- (33,' st Configuration Protokol). (6).

Email (Pop3, | (5). DHCP (Dynamic ailing List, Autoresponder) (7).

; MAP, SMTP, WebMail, M
Filter koneksj (FireWall)

§istem informasi
Internal, namy,y, ju
sistem merupayay,
sistem informasi
dari

. pisa dia.kses tida;:hhle::ya dari
pada data center ln n uk itu ma.Sa dinanan
ga eksternal jaringan- harus diperhatikan. Keamangap
Prioritas utama yannv dalam pengelolaan daty dan
ini mutlak dipegll,‘;akjiei- yang hendal omengganggu
ACarah e . SANEgEUAN para " 1ata dan informasi. Un €amanan
kelancaran Penye] _angit?lata baik pada data center satier
ngamans | LAPAN Pusat. Beberaps gystem
i (1) Koneksi listrik (P LN, Genset, UPS,

Server (3). Terminal MONItorig server (4). Koneks;




internet (5). Koneksi jaringan komputer (6). Ethernet 10/100 Mbps. untuk
jaringan internal. (7). Instrumen pengamanan fisik dan non fisik (8).
Pengamanan non fisik berupa Firewall (9). Pengatur suhu ruangan.

¢) Adanya integrasi dari seluruh sistem informasi, sehingga akan
memudahkan dalam proses pemeliharaan dan pemutakhiran data. Guna
mendukung keberhasilan pengelolaan data dan "informasi adalah dengan
mengintegrasikan segala hal dan proses litbang yang ada dalam ]e:mbaga;
Tanpa integrasi, keberlangsungan layanan data dan infor!paSl akan
terganggu. Bahkan sejak awal implementasi akan mengalami kesuhtap
yang bisa berujung pada kegagalan total.

Untuk melakukan integrasi, perlu dilakukan langkah -langkah seperti : <

e Inventarisasi seluruh proses litbang yang telah ada di LAPAN Sebagm
lembaga litbang. ' :

e Pengelompokkan proses-proses litbang sesual Qengan substansi .
kegiatannya. ' '

e Mempelajari keterkaitan antara proses-proses litbang_yang ada. had
e Melakukan pengelompokan pengguna sesuai otoritasnya terhadap
proses libang yang ada. , R i
Apabila prinsip-prinsip tersebut dapat dilaksanakan dengan fsf.;a;;
baiknya, maka keberlangsungan penyelenggaraan . l.a yanan mol ncar
kedirgantaraan LAPAN melalui dunia maya akan dapat bqulan deng:;; :alam
dan sekaligus dapat membantu dan mendukung keb,el'has_llan LAP sional
menyelenggarakan penyebarluasan informasi kedirgantaraan.secara nasi suka.m
Hasil kajian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai b ahan ma
bagi para pengambil kebijakan dalam menexﬂ:}lka.n .kebljaksanaansii’;ﬁ
berkaitan dengan peningkatan layanan informasi kedirgantaraan na

dengan memanfaatkan TIK di LAPAN.

5. KESIMPULAN C
Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa sistem ~pengelolaan

informasi data center LAPAN, agar dapat mendukung e maka

Penyelenggaraan layanan data dan informasi kepada pengguna

diperlukan : .
- Infrastruktur dan fasilitas TIK yang memadai padg data center baik data
center satker maupun data center LAPAN Pusat baik dari kualitas maupun

kuantitasnya agar penyelenggaraan layanan data dan informasi berjalan

lancar. N
- Pengelolaan data dan informasi satker dikelola secara mandiri atau

ititi i leh satker. Hal ini
dititipkan pada data center Pusat dengan dikelol o T
diperlukan untuk menjamin keakuratan, ketepatan dan kemutakhiran data.

- Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan sistem operasi open
source dan Linux. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam

pengoperasian sistim, disamping sistem ini mudah diperoleh.
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a data center satker maupun

- Sistem pengamana data dilakukan baik pad mencegah masuknya spamer

data center Pusat. Hai ini diperlukan untuk
masuk dan merusak data yang ada.

- Integrasi seluruh sistem, hal ini dimaksu
pemeliharaan dan pemutakhiran data

Hasil kajian ini diharapkan dapat dij berkaitan dengan
bagi pimpinan LAPAN dalam pengambilan kepumki:;‘nji’an-g di LAPAN gﬁna
peningkatan layanan data dan informasi .ele caraan nasional yang lebih
meningkatkan kualitas layanan informasi kedirgan
baik.

dkan untuk mempermudah dalam

adikan sebagai bahan masukan
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